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ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi dan memiliki peran penting dalam meningkatkan daya tahan
tubuh serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi. Namun, cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia
masih belum mencapai target yang diharapkan. Di Poskesdes Sidomulyo Kabupaten Banyuasin, cakupan pemberian ASI
eksklusif masih di bawah target 70% yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, dengan angka 56,5% pada
tahun 2021, 58,8% pada tahun 2022, dan 60,3% pada tahun 2023. Namun, peningkatan ini belum optimal, sehingga
diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kegagalan pemberian ASI eksklusif di wilayah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pendidikan, Pengetahuan, media iklan, pekerjaan dan
dukungan keluarga secara simultan dengan bayi tidak ASI Eksklusif di Poskesdes Sidomulyo Kabupaten Banyuasin tahun
2024. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan metode Cross Sectional. Sampel
penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
kuosioner. Setelah itu diolah melalui editing, coding, scoring, processing, cleaning, dan tabulating. Kemudian dianalisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan (p=0,011), media iklan (p=0,005), dan pekerjaan (p=0,034) dengan kegagalan pemberian ASI
eksklusif. Sementara itu, pengetahuan (p=0,371) dan dukungan keluarga (p=0,011) tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kegagalan pemberian ASI eksklusif. Dapat disimpulkan bahwa ibu dengan pendidikan rendah, terpapar
media iklan susu formula, serta bekerja cenderung lebih sulit memberikan ASI eksklusif. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi yang lebih intensif mengenai manfaat ASI eksklusif serta kebijakan yang mendukung ibu bekerja agar dapat
memberikan ASI secara optimal.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Faktor-Faktor Penyebab, Poskesdes Sidomulyo

ABSTRACT

Breast milk (ASI) is the main source of nutrition for babies and has an important role in increasing immunity and
supporting the growth and development of babies. However, the coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia has not
yet reached the expected target. At the Sidomulyo Village Health Post, Banyuasin Regency, the coverage of exclusive
breastfeeding is still below the target of 70% set by the South Sumatra Health Office, with a figure of 56.5% in 2021,
58.8% in 2022, and 60.3% in 2023. However, this increase is not optimal, so further analysis is needed regarding the
factors that influence the failure of exclusive breastfeeding in the area. This study aims to determine the relationship
between education, knowledge, advertising media, work, and family support simultaneously with babies who are not
exclusively breastfed at the Sidomulyo Village Health Post, Banyuasin Regency, in 2024. This study uses an analytical
observational research design with the cross-sectional method. The research sample consisted of 60 respondents selected
using the total sampling technique. Data were collected through interviews and questionnaires. After that, it was
processed through editing, coding, scoring, processing, cleaning, and tabulating. Then analyzed using univariate and
bivariate analysis. The results showed that there was a significant relationship between education level (p = 0.011),
advertising media (p = 0.005), and work (p = 0.034) with the failure of exclusive breastfeeding. Meanwhile, knowledge
(p = 0.371) and family support (p = 0.011) did not show a significant relationship with the failure of exclusive
breastfeeding. It can be concluded that mothers with low education, exposed to formula milk advertising media, and
working tend to have more difficulty providing exclusive breastfeeding. Therefore, more intensive education is needed
regarding the benefits of exclusive breastfeeding and policies that support working mothers so that they can provide
optimal breastfeeding
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1. PENDAHULUAN
Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber gizi

utama bagi bayi yang berperan penting dalam
meningkatkan sistem kekebalan tubuh sehingga

bayi lebih kuat dan tidak mudah terserang penyakit
(Arifianto, 2021). Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menyebutkan bahwa sekitar 85%
perempuan di seluruh dunia belum berusaha secara
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optimal untuk memberikan ASI eksklusif. Kondisi
ini dipengaruhi oleh faktor sosial budaya, ekonomi,
dan politik yang berkembang di berbagai negara
(Williams, 2020). Di tingkat nasional, proporsi bayi
yang memperoleh ASI eksklusif mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2019, sebanyak 67,74% bayi
mendapatkan ASI eksklusif. Persentase ini menurun
menjadi 66,1% pada tahun 2020. Meskipun pada
tahun 2021 sempat meningkat hingga 69,7%,
namun pada tahun 2022 kembali turun menjadi
67,96% (WHO, 2023; Kemenkes, 2021).

Bayi yang memperoleh ASI eksklusif di
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebesar
69.93% (Rizaty, 2022). Terjadi peningkatan
persentase dibandingkan tahun 2020 yaitu sebesar
52% (SDG Sumsel, 2019), namun persentase ini
belum memenuhi target yaitu 70% (Dinkes Sumsel,
2024).

Faktor lain yang juga berhubungan dengan
pemberian ASI Eksklusif adalah tingkat pendidikan
ibu. Penelitian Farida (2020) yang berjudul
“Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Ibu Terhadap
Pemberian Asi Ekslusif di Desa Pelem, Kecamatan
Purwosari, Kabupaten Bojonegoro”,
mengemukakan bahwa pendidikan mempengaruhi
pola pikir dan perilaku. Semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin terbuka pola pikir dalam
menerima informasi yang bermanfaat. Informasi
yang diperoleh tentang pentingnya ASI Eksklusif
akan mudah diaplikasikan langsung bagi orang
mempunyai pendidikan tinggi.

Data yang diperoleh dari Poskesdes Sidomulyo
pada tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase
bayi tidak mendapatkan ASI eksklusif sebesar
56.5%, pada tahun 2022 sebesar 58.8% dan pada
tahun 2023 meningkat menjadi 60.3%. Berdasarkan
studi pendahuluan yang telah dilakukan pada ibu
menyusui diperoleh hasil yaitu 8 dari 10 ibu yangg
bekerja tidak memberikan ASI, 7 dari 10 ibu tidak
memberikan ASI eksklusif pada bayinya
dikarenakan media iklan tentang susu formula, 5
dari 10 ibu tingkat pendidikan rendah seperti SMP
tidak memberi ASI Eksklusif pada bayinya, 8 dari
10 ibu tidak memberi ASI Eksklusif pada bayi
karena tidak diberi dukungan suami serta keluarga.

2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian yaitu observasional analitik

menggunakan metode Cross Sectional.
Observasional analitik variabel dependent (tidak
ASI Eksklusif) dan variabel independent
(pendidikan, media iklan, pekerjaan dan dukungan
keluarga). Pendekatan Cross sectional artinya data
variabel dikumpulkan secara bersamaan (Harlan

dan Sutjiati, 2019). Populasi dalam penelitian ini
semua ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif
pada bayinya yang berusia 0 -6 bulan di wilayah
kerja Poskesdes Sidomulyo tahun 2024 yang
berjumlah 60 orang sampel pada penelitian ini
menggunakan total sampling sehingga sampel
berjumlah 60 orang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan data primer yaitu instrumen
kuesioner dengan melakukan wawancara langsung
terhadap sumbernya. Pengolahan data dengan
menempuh instrumen editing, scoring, coding, data
entry (memasukkan data). Analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Chi-
Square untuk mendapatkan analisa univariat dan
analisa bivariat (Notoatmodjo, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi kejadian ASI

Eksklusif, pendidikan, pengetahuan, media
iklan, pekerjaan, dukungan suami pada
Penyebab Kegagalan Pemberian ASI
Eksklusif

No Variabel F %
Kejadian ASI eksklusif
1 ASI eksklusif 29 48,3%
2 Tidak Tidak

ASI eksklusif
31 51,7%

Pendidikan
1 Tinggi 45 75%
2 Rendah 15 25%

Pengetahuan
1 Baik 39 65%
2 Kurang 21 35%

Media iklan
1 Terpapar 29 48,3%
2 Tidak terpapar 31 51,7%

Pekerjaan
1 Bekerja 34 56,7%
2 Tidak bekerja 26 43,3%

Dukungan keluarga
1 Positif 45 75%
2 Negatif 15 25%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa distribusi
frekuensi ASI ekslusif sebagian besar dengan tidak
ASI Ekslusif sebanyak 31 (51,7%) responden, pada
pendidikan ibu sebagian besar dengan pendidikan
tinggi sebanyak 45 (75%) responden. Distribus
pengetahuan lebih banyak dengan pengetahuan baik
berjumlah 39 (65%), media iklan lebih banyak tidak
terpapar berjumlah 31 (51,7%), Distribusi
Pekerjaan didapatkan bahwa sebagian besar dengan
ibu bekerja 34 (56,7%), dan distribusi dukungan
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keluarga sebagian besar dengan dukungan positif 45
(75%),
Tabel 2. Hubungan Pendidikan Dengan Gangguan ASI Eksklusif Bayi Usia 0-6 Bulan

Pendidikan
ASI Eksklusif Total

P-
Value

ORYa Tidak
n % n % N (%)

Tinggi 17 37,8 28 62,2
45

0.011 0.152

100%

Rendah 12 80 3
91,2 15

100%

Total 29 31 60

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa dari 45 responden yang pendidikan tinggi,
sebagian besar dengan gangguan ASI eksklusif
lebih banyak pada yang tidak asi eksklusif sebanyak
28 (62,2%) sedangkan ibu dengan pendidikan
rendah lebih banyak mengalami dengan asi
eksklusif sebanyak 12 (80%) respinden, dengan
nilai p-value sebesar 0.011. Odds Ratio (OR)
sebesar 0.152 yang berarti pendidikan rendah
berpeluang 0.152 kali lebih berisiko gangguan ASI
eksklusif dibandingkan dengan pendidikan tinggi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Frida yang
berjudul hubungan antara pendidikan dan pekerjaan
ibu terhadap pemberian asi eksklusif di Desa Pelem,
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Bojonegoro,
dengan p value 0.033 bahwa hubungan pendidikan
dengan ASI eksklusif juga dikarenakan pendidikan

yang tinggi. Hal ini dikarenakan ibu yang
berpendidikan tinggi memiliki pemikiran yang
terbuka, sehingga ibu mudah memperoleh informasi
baru dan mengikuti perkembangan ilmu khusus nya
tentang ASI (Frida et al., 2022).

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa pendidikan
yang rendah maupun tinggi tidak berpengaruh pada
ASI eksklusif dikarenakan didapatkan di lapangan
saat peneliti melakukan penelitian bahwa terdapat
ibu yang pendidikan rendah namun tahun informasi
pentingnya ASI. Hal ini dikarenakan ibu rajin
mencari informasi seputar ASI karena ingin
memberikan yang terbaik untuk anaknya. akan
pengetahuan tentang pentingnya ASI, gangguan
pada ASI maupun cara memberikan ASI yang baik
dan benar (Puskesdes Sidomulyo, 2024).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Dengan Gangguan ASI Eksklusif Bayi Usia 0-6 Bulan

Pengetahuan
ASI Eksklusif Total

P-
Value

ORYa Tidak
n % n % N (%)

Baik 21 53,8 18 46,2
39

0,0371 0,1896

100%

Kurang Baik 8 38,1 13 61,9
21

100%

Total 29 31 87

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 39
responden yang pengetahuan baik, sebanyak 21
(53,8%) responden yang ASI eksklusif, Sedangkan
dari 21 responden yang pendidikan kurang, lebih
banyak dengan yang tidak ASI ekskusif sebesar 13
(61.9%) responden. Hasil uji statistik menunjukkan
tidak ada hubungan pengetahuan dengan gangguan
ASI eksklusif bayi usia 0-6 bulan dengan nilai P
value sebesar = 0.371 dengan OR 0,1896.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Elma yang berjudul hubungan
pengetahuan ibu tentang asi eksklusif terhadap
pemberian asi eksklusif, dengan menggunakan uji
chi square didapatkan nilai p value = 0.371 (α =
0.05). Nilai p value >  0.05, artinya  tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan ASI eksklusif (Putri et al., 2022).
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Adapun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Erika yang berjudul
hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0 - 6 bulan, menggunakan
pendekatan cross sectional, dengan analisa data
menggunakan uji Chi-square fisher’s excat test.
Hasil yang didapatkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan ASI eksklusif
dengan P value sebesar 0.004 (Fariningsih et al.,
2022). Berdasarkan asumsi peneliti bahwa
mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang baik,

namun ada pula yang memiliki pengetahuan kurang
baik. Pengetahuan yang kurang baik dikarenakan
ibu tersebut tidak pernah mendengar manfaat ASI,
malas untuk mencari informasi seputar ASI, dan
terdapat pula karena faktor dari turun temurun yang
mengatakan bahwa bayi boleh tidak ASI sebelum
usia 6 bulan. Sehingga dengan pengetahuan yang
rendah membuat ibu minim informasi septar ASI
dan tidak memberikan ASI kepada anaknya
(Puskesdes Sidomulyo, 2024).

Tabel 4. Hubungan Media Iklan Dengan Gangguan ASI Eksklusif Bayi Usia 0-6 Bulan

Media Iklan
ASI Eksklusif Total

P-
Value

ORYa Tidak
n % n % N (%)

Terpapar 20 69 9 31
29

0,005 0,5432

100%

Tidak Terpapar 9 29 22 71
31

100%

Total 29 31 87

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
dari 29 responden, yang terpapar media iklan,
sebanyak 20 (69%) responden yang ASI eksklusif.
Sedangkan dari 31 responden yang tidak terpapar
media iklan, sebagian besar dengan yang tidak ASI
eksklusif berjumlah 22 (71%) responden. Hasil uji
statistik menunjukkan ada hubungan media iklan
dengan gangguan ASI eksklusif bayi usia 0-6 bulan
dengan nilai P value sebesar = 0.005 ≤ α 0.05
dengan nilai OR 0,543.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jamni dan Fadjri yang berjudul
hubungan pengetahuan, iklan susu formula dan
pemberian ASI eksklusif pada bayi 6-12 bulan,
dengan menggunakan uji chi square didapatkan
nilai p value = 0.001 (α = 0.05). Nilai p value ≤ 0.05,
artinya ada hubungan yang signifikan antara media
iklan dengan ASI eksklusif. Hal ini diakrenakan ibu

mudah terpengaruh dikarenakan marketing
periklanan yang baik, dan juga ibu yang sibuk
bekerja sehingga membuat ibu memberikan ASI
formula dengan harapan anak tetap menyusui walau
bukan ASI eksklusif (Jamni & Fadjri, 2020).

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa 29 ibu
yang terpapar media iklan diakarenakan marketing
susu yang baik sehingga memikat ibu untuk
membeli susu formula, alasan lainnya juga
didapatkan bahwa ibu terpapar iklan susu
dikarenakan minimnya pengetahuan ibu tentang
manfaat ASI eksklusif. Adapun ibu yang tidak
terpapar media iklan dikarenakan keinginan mereka
yang kuat untuk mengASI anaknya full 6 bulan. Hal
ini dilakukan ibu karena faktor ekonomi, dan faktor
pengetahuan ibu yang baik akan manfaat ASI
eksklusif (Puskesdes Sidomulyo, 2024).

Tabel 5. Hubungan Pekerjaan Dengan Gangguan ASI Eksklusif Bayi Usia 0-6 Bulan

Pekerjaan
ASI Eksklusif Total

P-
Value

ORYa Tidak
n % n % N (%)

Bekerja 21 61,8 13 38,2
34

0,017 3,635

100%

Tidak Bekerja 8 30,8 18 69,2
26

100%

Total 29 31 87
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Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
dari 34 responden, yang bekerja, sebanyak 21
(16.4%) responden yang ASI eksklusif, lebih besar
ASI eksklusif sebesar 21 (61,8%) responden.
Sedangkan dari 26 responden yang tidak bekerja,
sebanyak 8 (15.0%) responden ASI eksklusif. Hasil
uji statistik menunjukkan ada hubungan pekerjaan
dengan gangguan ASI eksklusif bayi usia 0-6 bulan
dengan nilai P value sebesar = 0.034 ≤ α 0.05. Nilai
OR=3,635.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggania yang berjudul hubungan
status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Kawangkoan, dengan menggunakan uji chi square
didapatkan nilai p value = 0.000 (α = 0.05). Nilai p
value ≤  0.05, artinya ada ada hubungan yang
signifikan antara pekerjaan dengan ASI eksklusif
(Timporok et al., 2018).
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farida yang berjudul
faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya
diare pada balita di Desa Iwul Parung Bogor,

dengan menggunakan uji chi square didapatkan
nilai p value = 0.241 (α = 0.05). Nilai p value >
0.05, artinya tidak ada ada hubungan yang
signifikan antara pekerjaan dengan ASI eksklusif
(Frida et al., 2022).

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa mayoritas
ibu tidak bekerja dan terdapat pula ibu yang bekerja.
Iubu yang bekerja di luar rumah memiliki sedikit
waktu untuk anaknya sehingga memilik untuk
memberikan susu formula, dikarenakan juga tempat
kerjaan ibu yang jauh dari rumah tidak memungkin
pulang kerumah untuk memberi ASI eksklusif, juga
karena kelelahan bekerja sehingga dirumah tidak
memilik motivasi untuk memberikan ASI. Terdapat
pula ibu yang tidak bekerja namun tidak
memberikan ASI eksklusif, hal ini dikarenakan
anaknya yang tidak mau menyusui, kurangnya
pengetahuan tentang manfaat ASI, kurnagnya
dukungan suami dan keluarga, serta terdapat ibu
menganggap bahwa memberikan susu formula lebih
cepat dan praktis (Puskesdes Sidomulyo, 2024)

Tabel 6. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Gangguan ASI Eksklusif Bayi Usia 0-6 Bulan

Dukungan
Keluarga

ASI Eksklusif Total
P-

Value
ORYa Tidak

n % n % N (%)

Positif 17 37,8 28 62,2
45

0,005 0,152

100%

Negatif 12 80 3 20
15

100%

Total 29 31 87

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
dari 45 responden dengan dukungan keluarga
positif terdapat 28 (62,2%) responden yang ASI
eksklusif, Sedangkan dari 15 responden yang
dukungan keluarga negatif, sebanyak 12 (80%)
responden ASI eksklusif. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya hubungan dukungan keluarga
dengan gangguan ASI eksklusif bayi usia 0-6 bulan
dengan nilai P value sebesar = 0.011 ≤ α 0.05
dengan nilai OR = 0,152.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lindawati yang berjudul hubungan
dukungan keluarga terhadap keberhasilan ASI
ekslusif pada bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas
Muara Komam, dengan menggunakan uji chi
square didapatkan nilai p value = 0.000 (α = 0.05).
Nilai p value ≤  0.05, artinya ada hubungan yang

signifikan antara dukungan keluarga dengan ASI
eksklusif (Lindawati et al., 2023).

Adapun penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi yang
berjudul hubungan dukungan keluarga dengan
pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan,
menggunakan pendekatan cross sectional, dengan
analisa data menggunakan uji Chi-square. Hasil
yang didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dengan ASI
eksklusif dengan P value sebesar 0.632 (Dewi et al.,
2023).

Berdasarkan asumsi peneliti dukungan
keluarga dipahami sebagai tersedianya hubungan
yang bermanfaat dan sangat berharga bagi individu,
termasuk bahwa penerima dukungan memiliki
harga diri yang tinggi dan pemahaman diri yang
lebih baik. Kasus Dukungan menyusui khusus
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untuk ibu bekerja. Namun, dukungan keluarga
bukan merupakan faktor yang berhubungan secara
signifikan dengan pemberian ASI eksklusif dalam
penelitian ini.  Berdasarkan temuan penelitian di
atas, dukungan keluarga berupa dukungan
pengakuan/penghargaan membuat ibu menyusui
merasa lebih dihargai di lingkungan keluarga serta
merasa didengarkan dan diperhatikan. Hal ini
berdampak positif terhadap pemberian ASI
eksklusif pada bayi. Adanya hubungan pendidikan
dengan ASI eksklusif juga dikarenakan pendidikan
yang tinggi. Hal ini dikarenakan ibu yang
berpendidikan tinggi memiliki pemikiran yang
terbuka, sehingga ibu mudah memperoleh informasi
baru dan mengikuti perkembangan ilmu khusus nya
tentang ASI (Assriyah et al., 2020).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan

terdapat hubungan bermakna antara pendidikan,
media iklan, pekerjaan, dukungan keluarga dan
tidak ada hubungan pengetahuan dengan kegagalan
pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja
Poskesdes Sidomulyo Kabupaten Banyuasin tahun
2024.
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